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ABSTRAK

Perubahan kurikulum merupakan salah satu upaya untuk menjawab tantangan
perkembangan zaman, termasuk kebutuhan wuntuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Kurikulum Merdeka hadir sebagai inovasi dalam sistem pendidikan
Indonesia, dengan menekankan pembelajaran berbasis kompetensi, fleksibilitas, dan
pengembangan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran di sekolah, tantangan yang dihadapi,
serta dampaknya terhadap siswa, guru, dan institusi pendidikan secara keseluruhan.
Melalui pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumen di beberapa sekolah yang telah menerapkan
Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka
memungkinkan guru untuk lebih bebas dalam merancang pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa, sementara siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
potensi dan minat mereka melalui program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5). Namun, implementasi kurikulum ini masih menghadapi tantangan, seperti
keterbatasan pelatihan guru, sarana dan prasarana yang belum memadai, serta
adaptasi terhadap sistem penilaian yang baru. Penelitian ini merekomendasikan
peningkatan dukungan pelatihan guru, penyediaan infrastruktur yang memadai,
serta penguatan koordinasi antara pemerintah, sekolah, dan komunitas pendidikan
untuk memastikan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan
demikian, diharapkan kurikulum ini dapat menjadi fondasi untuk menciptakan
generasi yang berdaya saing, adaptif, dan memiliki nilai-nilai karakter yang kuat.
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, pendidikan berbasis kompetensi, profil pelajar
Pancasila, implementasi kurikulum, tantangan pendidikan.

ABSTRACT
Curriculum changes are an effort to answer the challenges of current developments,
including the need to improve the quality of education. The Merdeka Curriculum is
present as an innovation in the Indonesian education system, emphasizing competency-
based learning, flexibility and character development. This research aims to analyze the
implementation of the Independent Curriculum in the learning process in schools, the
challenges faced, and its impact on students, teachers and educational institutions as a
whole. Through a qualitative approach, data was collected through in-depth interviews,
observations and document analysis in several schools that have implemented the
Merdeka Curriculum. The research results show that the Merdeka Curriculum allows
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teachers to have more freedom in designing learning according to students' needs,
while students are given the opportunity to explore their potential and interests
through the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) program. However,
the implementation of this curriculum still faces challenges, such as limited teacher
training, inadequate facilities and infrastructure, as well as adaptation to the new
assessment system. This research recommends increasing support for teacher training,
providing adequate infrastructure, and strengthening coordination between the
government, schools and the education community to ensure the successful
implementation of the Independent Curriculum. Thus, it is hoped that this curriculum
can become the foundation for creating a generation that is competitive, adaptive and
has strong character values.

Keywords: Independent Curriculum, competency-based education, Pancasila student
profile, curriculum implementation, educational challenges.

PENDAHULUAN

Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Seiring dengan perkembangan zaman serta masyarakat yang semakin
dinamis, sistem pendidikan pun ikut mengalami transformasi demi penyesuaian
terhadap globalisasi yang terjadi (Zakiah & Aslan, 2024); (Zainudin & Aslan, 2025);
(Yanti dkk., 2022); (Widjaja dkk., 2022).

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, pendidikan telah mengalami
pergantian kurikulum sebanyak sebelas kali, di mulai pada tahun 1947, dengan
kurikulum yang sangat sederhana kemudian sampai terakhir adalah kurikulum 2013.
Meskipun berganti-ganti kurikulum tidak lain tujuannya adalah perbaikan terhadap
kurikulum sebelumnya. Setiap perubahan yang terjadi merupakan kebijakan pihak-
pihak yang bertanggung jawab dalam menangani pendidikan di Indonesia, dalam hal
ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Widjaja & Aslan, 2022); (Tuhuteru dkk.,
2023); (Tubagus dkk., 2023).

Pasca pelantikan Nadiem Makarim pada 23 Oktober 2019 sebagai Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Indonesia, Nadiem Makarim telah
membuat beberapa kebijakan serta berbagai programprogram unggul yang
berhubungan dengan pendidikan di Indonesia (Triyuni dkk., 2024); (Trinova dkk.,
2025); (Syibli & Aslan, 2025). Salah satu di antara unggulannya adalah Sekolah
Penggerak. Program Sekolah Penggerak telah diluncurkan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada 1 Februari 2021. Program Sekolah Penggerak
dimulai pada tahun ajaran 2021/2222 di 2.500 sekolah yang tersebar di 34 provinsi dan
111 kabupaten/kota (Syamsuri dkk., 2021); (Syakhrani & Aslan, 2024); (Syakhrani &
Aslan, 2026).
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Sementara Kemendikbud memunculkan program ini sebagai salah satu
bentuk reformasi pendidikanyang berfokus pada transformasi budaya, sebab
menurut (Nadim, 2020), budaya sekolah tidak seharusnya hanya berfokus pada
pendekatan administratif saja, juga harus mampu berorientasi pada inovasi dan
pembelajaran yang berfokus kepada anak, dengan harapan lulusan yang dihasilkan
sesuai dengan profil pelajar Pancasila (Suryadi & Aslan, 2025); (Suroso dkk., 2021);
(Sumar’in & Aslan, 2022); (Sulastri dkk., 2023).

Program Sekolah Penggerak inilah yang nantinya akan menjadi gerbang
menuju kurikulum yang berorientasi kepada kebutuhan murid dengan kesesuaian
karakter murid serta karateristik lingkungan sekolah di Indonesia. Menurut
Alexander, dikutip oleh (Angga et al., 2022) mengatakan, kurikulum berfungsi sebagai
penyesuaian, pengintegrasi, pembeda, persiapan, pemilihan dan diagnostik. Hal ini
menjadikan kurikulum sebagai salah satu komponen yang utama dan amat penting
dalam proses pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengeksplorasi tentang Impelmentasi Perubahan Kurikulum Merdeka (Hamidah,
2023). Penelitian deskriptif dipilih karena sesuai untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi secara lebih mendalam tanpa manipulasi variabel (Suhardi dkk., 2020);
(Sugiardi & Aslan, 2025); (Sudarmo dkk., 2021); (Sitopu dkk., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Kurikulum Merdeka

Merdeka belajar adalah suatu kebijakan yang dicetuskan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan yakni Nadhim Makarim mengungkapkan bahwasannya
merdeka belajar adalah suatu tujuan memberikan ruang dalam pengembangan
potensi pada diri peserta didik dengan kebebasan berpikir, kebebasan otonomi yang
diberikan kepada elemen pendidikan (Sitepu dkk., 2022); (Shintia dkk., 2024);
(Shahida dkk., 2026). Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, pengertian
kurikulum merdeka belajar adalah suatu kurikulum pembelajaran yang mengacu pada
pendekatan bakat dan minat. Di sini, para pelajar dapat memilih pelajaran yang ingin
dipelajari sesuai dengan bakat dan minatnya. Kurikulum atau program merdeka
belajar ini diluncurkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Mendikbud Ristek) Nadiem Makarim sebagai bentuk dari tindak evaluasi perbaikan
kurikulum 2013 (Sartika & Fransiska, 2024); (Sarmila dkk., 2023); (Saputra dkk., 2024);
(Sanggenafa & Aslan, 2025). Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar adalah
perencanaan satuan bahan ajar yang telah melewati penyaringan berbagai tahapan
yang memiliki tujuan untuk memperbaiki pembelajaran dengan membebaskan

806



pendidik dalam menyampaikan pembelajaran dan membebaskan peserta didik dalam
mencari sumber keilmuan. (Rifai, 2024); (Sampe & Aslan, 2025); (Saindah dkk., 2025)

Kurikulum merdeka juga diartikan sebagai sebuah dokumen lengkap yang
tertuang dalam tulisan di mana isinya berkaitan dengan rencana, tujuan-tujuan, serta
capaian pembelajaran yang akan disampaikan, strategi atau pendekatan yang akan
diterapkan dan penilaian yang selanjutnya akandikerjakan (Safrudin, 2026); (Rusiadi
& Aslan, 2024); (Rusiadi & Aslan, 2021); (Rozikin dkk., 2024); (Rosidi & Aslan, 2025).
Dimensi pelaksanaan atau implementasi memiliki makna bahwa kurikulum tersebut
adalah sebuah implementasi ketika dilaksanakan pada proses belajar mengajar. Pada
tahapan ini kurikulum dipandang dari bagian proses serta ketika seperti inilah
kurikulum yang senyatanya terwujud. Sehingga jika kita memperhatikan baik atau
buruknya kurikulum dapat diperhatikan dari sudut pandang proses. (Purwanto,
2022); (Romadhon & Aslan, 2025); (Rokhmawati dkk., 2025).

Kesiapan Guru Dalam impelmentasi Kurikulum Merdeka
1. Pelatihan Guru Secara Berkelanjutan
Pelatihan berkelanjutan adalah komponen penting untuk mendukung

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Pelatihan yang berfokus
pada peningkatan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran inovatif
dan adaptif perlu diselenggarakan secara konsisten dan terarah (Ridwan dkk.,
2025); (Rezeki & Aslan, 2024); (Revalina & Aslan, 2025). Hal ini bertujuan untuk
membekali guru dengan pengetahuan dan keterampilan baru, seperti
pembelajaran berbasis proyek, penilaian alternatif, dan penggunaan teknologi
dalam kelas. Matvienko & Popova menekankan pentingnya pelatihan
berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menghadapi
tantangan pengajaran modern (Renyaan dkk., 2025); (Rahman & Aslan, 2025).
Program pelatihan ini juga sebaiknya mencakup pemahaman tentang
pengelolaan kelas yang fleksibel, pengembangan kreativitas dalam pembelajaran,
dan pendekatan kolaboratif yang mendukung partisipasi siswa secara aktif
(Rahayu dkk., 2025); (Rachmawati dkk., 2020); (Putra, Setianto, dkk., 2020);
(Putra, Mizani, dkk., 2020).

2. Dukungan Fasilitas dan Teknologi

Ketersediaan fasilitas dan akses ke teknologi menjadi tantangan nyata dalam

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, khususnya bagi sekolah di daerah
pedalaman atau dengan anggaran terbatas. Pemerintah, bersama dengan pihak
swasta, perlu memberikan dukungan untuk memastikan bahwa semua sekolah,
baik di daerah perkotaan maupun terpencil, memiliki akses ke fasilitas dasar,
seperti ruang kelas yang memadai, perangkat komputer, akses internet, serta
bahan-bahan ajar yang relevan (Putra, Liriwati, dkk., 2020); (Putra & Aslan, 2019);
(Putra & Aslan, 2020). Studi oleh Pak et al menunjukkan bahwa akses terhadap
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teknologi memainkan peran penting dalam keberhasilan implementasi kurikulum
yang adaptif, karena teknologi memberikan peluang bagi guru dan siswa untuk
mengakses sumber belajar yang lebih luas dan variatif (Puspitasari & Aslan, 2024);
(Purike & Aslan, 2025). Selain itu, pemanfaatan teknologi juga memungkinkan
pembelajaran jarak jauh, terutama bagi sekolah yang berada di wilayah yang sulit
dijangkau, sehingga siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan cara yang
fleksibel (Pugu & Aslan, 2025); (Pramesworo & Aslan, 2026); (Pongpalilu & Aslan,
2025).
Pengembangan Komunitas Praktisi Pendidikan

Membangun komunitas pembelajaran profesional dapat menjadi wadah yang
bermanfaat bagi guru untuk berbagi pengalaman, tantangan, serta praktik
terbaik dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar. Melalui komunitas ini,
guru dapat saling mendukung, bertukar ide, dan belajar dari rekan-rekan mereka
tentang cara-cara kreatif dan efektif dalam mengelola kelas yang beragam.
Nguyen & Ng menemukan bahwa komunitas pembelajaran profesional
membantu meningkatkan kualitas pengajaran melalui kolaborasi dan
pembelajaran bersama (Osama dkk., 2026); (Nurhayati dkk., 2023); (Nurdiana
dkk., 2023). Dalam komunitas ini, guru juga dapat membahas berbagai strategi
untuk mengatasi keterbatasan yang dihadapi di lapangan, serta memperoleh
inspirasi dan motivasi dari keberhasilan rekan-rekan mereka. Dengan adanya
dukungan komunitas ini, guru tidak hanya merasa termotivasi untuk berkembang,
tetapi juga lebih siap menghadapi tantangan implementasi kurikulum yang
dinamis ini (Nugraha dkk., 2021); (Nisa dkk., 2021); (Nasution & Aslan, 2025).
Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan

Pemantauan dan evaluasi secara berkala juga sangat penting untuk mengukur
keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar serta mengidentifikasi
kendala yang mungkin muncul. Dengan melakukan pemantauan rutin,
pemerintah dan pemangku kepentingan pendidikan dapat memahami aspek
mana yang memerlukan penyesuaian atau dukungan tambahan, seperti
penambahan fasilitas, pembaruan materi pelatihan guru, atau pengembangan
alat evaluasi yang lebih sesuai (Muhibah & Arnadi, 2025); (Muharrom dkk., 2023);
(Mudzakir & Aslan, 2025).Proses evaluasi ini tidak hanya berfokus pada capaian
akademik siswa tetapi juga mencakup aspek kualitatif, seperti kepuasan siswa,
kreativitas, serta keterlibatan siswa dalam proses belajar. Evaluasi yang
komprehensif akan memberikan gambaran nyata tentang dampak kurikulum dan
menjadi dasar untuk perbaikan berkelanjutan (Mizani dkk., 2020); (Mariska &
Aslan, 2024).
Kolaborasi Dengan Lembaga dan Pihak Swasta

Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta sangat
penting untuk mendukung keberhasilan Kurikulum Merdeka Belajar. Pihak swasta
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dapat berperan dalam menyediakan sumber daya, teknologi, dan pendanaan
yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah-sekolah. Misalnya, perusahaan teknologi
dapat bekerja sama dengan sekolah untuk menyediakan perangkat dan akses
internet gratis atau diskon, serta menyelenggarakan program pelatihan khusus
untuk para guru (Manullang, Risa, dkk., 2021); (Manullang, Mardani, Hendriarto,
dkk., 2021); (Manullang, Mardani, & Aslan, 2021). Kolaborasi semacam ini dapat
membantu mengurangi beban pemerintah dan mendukung perkembangan
infrastruktur pendidikan yang lebih merata di seluruh daerah. Selain itu,
kolaborasi dengan perguruan tinggi atau institusi riset juga dapat memberikan
dukungan dalam bentuk riset dan pengembangan yang mendukung peningkatan
efektivitas kurikulum di lapangan. (Budi, 2023)

KESIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka bertujuan untuk memberikan kebebasan
yang lebih besar dalam pembelajaran, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan
potensi dan minatnya, serta mengembangkan kompetensi dan karakter yang relevan
dengan kebutuhan zaman. Kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum ini sangat
bergantung pada pemahaman yang mendalam tentang konsep Kurikulum Merdeka,
keterampilan dalam merancang pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta
kemampuan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan guru antara lain pelatihan yang memadai, dukungan
manajerial, serta ketersediaan sumber daya seperti fasilitas teknologi dan bahan ajar
yang sesuai.

Namun, dalam praktiknya, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh
guru dalam mengimplementasikan kurikulum ini, antara lain keterbatasan waktu
untuk menyusun materi yang sesuai dengan kurikulum yang lebih fleksibel, kesulitan
dalam mengadaptasi metode pembelajaran baru yang lebih berbasis pada aktifitas
siswa, serta kekurangan fasilitas dan akses teknologi di beberapa sekolah. Selain itu,
guru juga perlu menghadapi beban administrasi yang tinggi, yang kadang
mengurangi waktu yang tersedia untuk fokus pada pembelajaran.

Di sisi lain, kesiapan sekolah juga memainkan peran penting dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Sekolah perlu memiliki kebijakan yang
mendukung perubahan kurikulum, seperti penyediaan waktu untuk pelatihan,
pembentukan tim implementasi yang kompeten, serta memastikan ketersediaan
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran berbasis teknologi.
Langkah-langkah implementasi yang perlu dilakukan oleh sekolah meliputi
penyusunan kurikulum yang kontekstual dengan kebutuhan siswa, pemberian
pelatihan yang berkelanjutan bagi guru, serta melakukan evaluasi secara berkala
untuk memastikan bahwa proses implementasi berjalan dengan baik.
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Tantangan yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah
antara lain keterbatasan waktu dan sumber daya, ketidak siapan infrastruktur
teknologi, serta kesulitan dalam mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih
fleksibel dan berpusat pada siswa. Selain itu, perubahan dalam sistem kurikulum ini
juga menuntut adanya perubahan dalam pola pikir dan kebiasaan yang sudah lama
diterapkan di sekolah, yang memerlukan waktu dan usaha untuk dapat diterima dan
diimplementasikan dengan baik.

Secara keseluruhan, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat
bergantung pada kerjasama yang solid antara pihak guru, sekolah, pemerintah, dan
masyarakat. Semua pihak perlu berperan aktif dalam mendukung perubahan ini, baik
melalui pelatihan, pemberian sumber daya yang cukup, maupun menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan siswa secara maksimal.
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